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Abstract 

This study aims to develop a model for the implementation of academic supervision to 

enhance teacher empowerment and its impact on the implementation of innovative 

learning. The research was conducted at Islamic Senior High School 4 East Aceh in 

Aceh Province. and employed a qualitative approach with descriptive survey 

techniques. The key informants included the head of the madrasah, the deputy head of 

the curriculum department, and several teachers. The findings indicate that the 

collaborative implementation of academic supervision through teacher empowerment 

significantly contributes to the development of innovative programs aimed at fostering 

effective learning. These elements collectively lead to a substantial improvement in the 

quality of education. Teacher empowerment emerges as a pivotal factor in advancing 

educational objectives. This research makes a significant contribution to the nuanced 

understanding of the intricate interplay between academic supervision, teacher 

empowerment, and innovative learning. The efficacy of academic supervision is 

demonstrated in the successful implementation of innovative learning at MAN 4 East 

Aceh. Despite challenges related to the availability of information technology, the 

madrasah is actively endeavoring to enhance its infrastructure and provide training to 

teachers for the seamless integration of technology into the learning process. 

Keywords: Accreditation Management; Academic Supervision; Teacher 

Empowerment; Innovative Learning. 

 

I. PENDAHULUAN 

Anomali yang terjadi pada 

lembaga pendidikan di Indonesia adalah 

dikotomi antara lembaga pendidikan 

agama dan non-agama (Lombana & 

Zapata, 2017; Mulyono et al., 2020). 

Lembaga pendidikan agama dalam hal 

ini madrasah dianggap kurang bermutu 

dilihat dari kompetisi lulusan (Moeis, 

2021). Oleh sebab itu pemerintah 

membuat kebijakan akreditasi sebagai 

standar ukuran mutu bagi lembaga 

pendidikan tidak ada perbedaan antara 

madrasah dan sekolah (Susetyo et al., 

2022).  

Kebijakan akreditasi menjadi 

peluang bagi Madrasah untuk 

membuktikan mampu menyediakan 
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layanan pendidikan yang bermutu 

(Radhiyah & Prasetyo, 2024; Sunarto, 

2017). Secara mikro, hasil observasi 

awal menunjukkan madrasah di Aceh 

Timur yang mendapatkan akreditasi 

unggul masih sangat terbatas dibanding 

jumlah sekolah.  

 

 

Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Akreditasi Sekolah SMA Sederajat Kabupaten Aceh Timur 

No Sekolah Akreditasi   Jumlah 

  A B C  

1 Madrasah Aliyah Negeri 3 2 0 5 

2 Madrasah Aliyah Swasta 0 6 5 11 

3 SMA Negeri 9 11 3 21 

4 SMA Swasta 0 3 0 3 

5 SMK Negeri 1 11 3 15 

 

Sumber : Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (https://bansm.kemdikbud.go.id) 

 

Tabel 1 menunjukkan 

perbandingan hasil akreditasi sekolah 

dan madrasah di Aceh Timur dimana 

sekolah cenderung memperoleh nilai 

akreditasi unggul lebih tinggi 

dibandingkan madrasah. Fenomena 

tersebut menuntut kebijakan mutu 

bersifat dialogis antara pemerintah dan 

pemangku kepentingan (internal).   

Fokus program yang 

dilaksanakan sebagai penjaminan mutu 

salah satunya adalah kegiatan supervisi 

(Lorensius et al., 2022). Namun dalam 

banyak kasus, supervisi akademik lebih 

bersifat formalitas administratif 

daripada menjadi sarana untuk 

memfasilitasi perkembangan 

profesional guru (Tampubolon, 2019). 

Hal tersebut berdampak simultan 

terhadap perkembangan kompetensi 

guru yang menjadi faktor krusial 

penentu mutu madrasah (Badaruddin et 

al., 2023; Nurhayadi et al., 2023). 

Penelitian bertujuan menemukan 

model implementasi supervisi akademik 

dalam meningkatkan pemberdayaan 

guru dan pembelajaran inovatif. 

 Pembelajaran inovatif. 

Penelitian ini menjadi penting karena 

menganalisis lebih spesifik mengenai 

supervisi akademik, pemberdayaan 

guru, dan pembelajaran inovatif  masih 

sangat terbatas. Penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting 

untuk memahami bagaimana ketiga 

elemen ini dapat berinteraksi dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

pendidikan. 

Penelitian tentang supervisi 

akademik, banyak studi yang 

menunjukkan pentingnya supervisi yang 

efektif dalam meningkatkan kinerja 

guru dan hasil belajar siswa (Kafaji, 

2020; Lasino, 2022). Diantara studi 

relevan lain yang berkaitan dengan 

supervisi antara lain Raccah 

mengungkap hubungan supervisi 

dengan pemberdayaan guru (Avidov-

Ungar, 2023), Guerin supervisi dan 

keterampilan pedagogis (Guerin et al., 

2015) supervisi dan sistem evaluasi  

(Mette et al., 2015).  Sementara Ai Noi 

Lee mengungkap pemberdayaan guru 

didukung oleh sistem supervisi dan 

kepemimpinan sebagai bagian yang 

fundamental (A. N. Lee & Nie, 2017). 

Sedangkan Cheng Yong praktek 

supervisi lebih menekankan aspek nilai 

dan budaya (Tan, 2024).  
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Inti layanan pendidikan adalah 

proses pembelajaran, secara kualitatif 

efektivitas pembelajaran dapat terwujud 

melalui pemberdayaan guru dan 

kegiatan inovatif yang berjalan melalui 

implementasi program supervisi 

akademik. Melalui diskusi dan refleksi 

dalam efektivitas supervisi memberikan 

pemahaman yang komprehensif bagi 

guru terkait kompetensi dan 

pembelajaran inovatif (Borders & 

Brown, 2022; Xu et al., 2020). 

Akreditasi adalah proses 

penilaian oleh lembaga berwenang 

untuk memastikan kualitas institusi atau 

program pendidikan, dengan tujuan 

memenuhi standar kualitas dan 

integritas yang diperlukan serta 

meningkatkan mutu pendidikan yang 

ditawarkan (Nasir, 2020; Www.ala.org, 

2024).. Akreditasi menjamin bahwa 

institusi atau program telah memenuhi 

standar yang ditetapkan, dan membantu 

meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pedoman dan kriteria evaluasi yang 

jelas (Sambell et al., 2017). Lebih 

lanjut, Phillips et al menjelaskan bahwa 

akreditasi dapat membantu 

meningkatkan mutu pendidikan dengan 

menetapkan pedoman dan kriteria yang 

jelas dalam evaluasi institusi atau 

program pendidikan (Phillips, Susan D., 

Ed.; Kinser, Kevin, 2018). 

Supervisi akademik berfokus 

pada pengawasan, evaluasi, dan 

pengembangan kualitas proses belajar 

mengajar (Paufler et al., 2020). 

Indikator penting yang menandai 

suksesnya supervisi akademik 

mencakup efektivitas pengajaran, 

interaksi antara guru dan siswa, serta 

penggunaan materi dan strategi 

pengajaran yang tepat (Clement, 2016; 

Lorensius et al., 2022).  

Pembelajaran inovatif tidak 

hanya melibatkan penggunaan teknologi 

baru, tetapi juga pendekatan pedagogis 

yang baru dan kreatif untuk 

memfasilitasi proses belajar siswa (A. 

Lee, 2019). Dalam hal ini 

membutuhkan guru inovatif, kreatif 

komunikatif dan solutif (Day et al., 

2023; Mette et al., 2015). Jadi, supervisi 

akademik yang efektif bukan hanya 

berperan dalam pengembangan 

professional guru, tetapi juga dalam 

pemberdayaan mereka untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif dan menarik bagi siswa 

(Buchanan, 2020; Gordon, 2019). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di MAN 4 

Aceh Timur menggunakan pendekatan 

kualitatif dan teknik survei deskriptif. 

Pemilihan MAN 4 Aceh Timur 

didasarkan kepada pertimbangan 

empiris melalui jumlah siswa dan 

prestasi kelembagaan yang diraih. 

Dalam beberapa tahun terakhir, MAN 4 

meraih prestasi diantaranya sebagai 

mandrasah inovatif. Melalui hasil 

observasi awal, MAN 4 juga secara 

konsisten melaksanakan supervisi 

dengan konsep yang inovatif. Saat ini 

MAN 4 juga mendapatkan akreditasi A 

sehingga layak untuk dijadikan role 

model bagi sekolah lain dalam aspek 

pelaksanaan supervisi, inovasi 

pembelajaran melalui optimalisasi hasil 

akreditasi. 

Sumber informan terdiri dari 

kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kurikulum, dan beberapa guru. 

Penelitian ini melibatkan tahapan 

pengumpulan data dan analisis data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

verifikasi data lapangan, 

pengelompokkan data untuk 

memudahkan pengecekan, dan 

pemberian kode atau coding untuk 
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identifikasi. Analisis data dilakukan 

secara induktif maupun deduktif 

(Young & Crow, 2016),  mencakup 

reduksi data hasil wawancara terkait 

tema efektivitas supervisi akademik, 

strategi pemberdayaan guru, dan 

metode pembelajaran inovatif. 

Selanjutnya, data ditampilkan dalam 

format yang mudah dipahami (display 

data), kemudian peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan pola dan tema 

yang ditemukan, serta memverifikasi 

kesimpulan tersebut melalui triangulasi, 

diskusi dengan rekan peneliti, atau 

penelitian lebih lanjut. Penelitian 

menekankan pada analisis fenomena 

kualitatif yang diamati terkait tema 

akreditasi, pembelajaran dan mutu. 

 

III. PEMBAHASAN  

Akreditasi menjadi alat untuk 

membangun citra positif dan 

meningkatkan daya tarik institusi atau 

program Pendidikan (Teferra, D., & 

Knight, 2020). Menurut laporan 

European Association for Quality 

Assurance in Higher Education 

(ENQA) tahun 2021. efektivitas 

supervisi menjadi salah satu hal penting 

dalam meningkatkan nilai akreditasi 

sekolah agar berkelanjutan (Falkenstein, 

2019). 

Pemberdayaan guru merupakan 

suatu rangkaian program dan kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan kompetensi guru. Jenis 

pemberdayaan tersebut melibatkan 

aspek pendidikan dan pelatihan, 

mentoring, penelitian dan 

pengembangan, serta pemanfaatan 

teknologi pendidikan (Lindiawati, 

2022). Program pemberdayaan ini 

bersifat berkelanjutan, melibatkan 

monitoring dan evaluasi, serta 

kolaborasi (Prasetyo et al., 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan meskipun 

strategi yang diterapkan beragam dan 

berorientasi pada kebutuhan 

kontekstual, pemberdayaan guru juga 

dihadapkan pada tantangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya dan tantangan 

kultural. Oleh karena itu, disarankan 

melibatkan peningkatan kerjasama 

stakeholder, investasi dana, inovasi 

metode pembelajaran, dan 

pengembangan kurikulum yang relevan 

untuk mendukung proses pemberdayaan 

guru di madrasah secara holistik dan 

ilmiah. 

Pembelajaran inovatif dipahami 

oleh pengampu kebijakan di MAN 4 

sebagai sebuah strategi pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan cara 

mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih kreatif dan efektif. 

Implementasi pembelajaran inovatif 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya pembelajaran berorientasi 

kepada keaktifan siswa dengan 

menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran, seperti Project Based 

Learning (PjBL), Inquiry, dan model 

lainnya, yang memungkinkan siswa 

untuk berkolaborasi, berpikir kritis, 

kreatif dan komunikatif (Antula et al., 

2023).  

Optimalisasi teknologi 

menjadikan pembelajaran lebih inovatif 

serta membuka pintu akses ke sumber 

daya global dan memungkinkan 

penggunaan alat interaktif yang 

menarik. Pembelajaran inovatif tidak 

hanya berfokus pada penilaian dari hasil 

ujian saja, namun juga pada proses 

belajar, perkembangan keterampilan, 

dan pengetahuan praktis.
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Implementasi Program Supervisi 

Supervisi akademik dapat dilihat 

sebagai sebuah konstruksi yang 

mencakup berbagai elemen penting, 

termasuk evaluasi, pengembangan, dan 

peningkatan praktik pengajaran. 

Dari hasil penelitian, pelaksanaan 

supervisi akademik di MAN 4 Aceh 

Timur dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang telah dibuat pada awal tahun 

ajaran.  

Proses ini melibatkan sejumlah langkah 

yang dirancang untuk memastikan 

efektivitas supervisi, termasuk 

perencanaan dan penjadwalan yang 

dikoordinasikan oleh kepala madrasah, 

serta penggunaan instrumen supervisi 

akademik, kunjungan kelas, observasi 

kelas, dan pertemuan individu. Hal 

tersebut seperti yang dikemukakan oleh 

waka bidang kurikulum. 

 

“Kami membuat perencanaan dan 

jadwal supervisi yang dikoordinir oleh 

kepala madrasah, kami juga 

menyiapkan instrumen supervisi 

akademik, lalu mengadakan kunjungan 

kelas, observasi kelas dan pertemuan 

individual dengan guru yang 

disupervisi”. Informan 2. 

 

Setelah supervisi dilakukan, guru 

menerima umpan balik, baik secara 

lisan maupun tertulis, tentang hasil 

proses belajar mengajar yang mereka 

lakukan berdasarkan pengamatan ketika 

pelaksanaan supervisi oleh supervisor. 

Hal ini memberikan kesempatan kepada 

guru untuk merefleksikan dan 

memperbaiki praktik pengajaran yang 

dilaksanakan (Prasetyo et al., 2023). 

Namun, pelaksanaan supervisi 

akademik di MAN 4 Aceh Timur 

terkadang mendapat beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah ketika 

implementasi supervisi akademik 

sedang berjalan, adanya perubahan 

jadwal supervisi yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan 

kegiatan supervisi sering kali bersifat 

situasional, karena adanya kegiatan atau 

hal lain yang muncul secara bersamaan 

tanpa direncanakan dan tidak dapat 

ditunda. Contohnya, guru yang 

dijadwalkan untuk disupervisi mungkin 

tidak dapat hadir karena sakit, dinas 

luar, atau cuti karena keperluan penting. 

Situasi-situasi ini menyebabkan 

perlunya fleksibilitas dalam 

penjadwalan ulang supervisi untuk 

memastikan bahwa proses supervisi 

tetap dapat berlangsung dengan efektif 

meskipun ada kendala yang tidak 

terduga. Solusi terhadap tantangan ini 

adalah dengan membuat jadwal 

supervisi baru. Langkah ini dilakukan 

sebagai bentuk respon proaktif terhadap 

perubahan yang tak terduga. Dengan 

begitu, proses supervisi akademik masih 

bisa berjalan dengan efektif dan tidak 

mengganggu kinerja pengajaran guru.  

Sebagai bagian dari upaya 

pengembangan profesional, madrasah 

melaksanakan pelatihan atau workshop 

yang terkait dengan hasil dari supervisi 

akademik. Ini merupakan bentuk upaya 

madrasah untuk melakukan peningkatan 

kompetensi terhadap pengetahuan dan 

keterampilan guru agar selalu relevan 

dengan perkembangan zaman. Supervisi 

akademik disini tidak hanya dianggap 

sebagai proses kontrol, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari 

pengembangan profesional guru.  

Selain itu, madrasah juga 

memanfaatkan teknologi informasi 

seperti proyektor dan jaringan internet 

untuk mendukung proses supervisi 

akademik, hanya saja keterbatasan 

penyediaan proyektor menjadi 
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hambatan dalam pengintegrasian 

teknologi dalam praktek pengajaran dan 

pembelajaran. Saat ini, teknologi 

informasi dan digital bukan hanya 

sekedar alat bantu, tetapi sudah menjadi 

bagian dari sistem pengajaran yang 

modern dan efektif.  Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fraizer dan Nordmann (Bylieva & 

Nordmann, 2022; Frazier, 2020) 

 

Jenis dan Program Pemberdayaan 

Guru di MAN 4 Aceh Timur  

Identifikasi terhadap 

pemberdayaan guru di MAN 4 Aceh 

Timur dilakukan dengan menggunakan 

mekanisme hasil evaluasi supervisi. 

Mekanisme ini digunakan untuk menilai 

kekuatan dan kelemahan masing-

masing guru dan menganalisis data 

tersebut untuk menentukan area mana 

yang mungkin memerlukan dukungan 

tambahan. Madrasah juga menfasilitasi 

program pemberdayaan yang 

difokuskan pada pengelolaan kelas, 

pendekatan pembelajaran inovatif, atau 

penggunaan metode pengajaran yang 

tepat.  

Program pemberdayaan guru di 

MAN 4 Aceh Timur memberikan 

banyak manfaat dalam meningkatkan 

kualitas dan keterampilan guru. 

Program ini melibatkan berbagai 

kegiatan seperti pelatihan, workshop, 

bimbingan khusus, dan motivasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan adalah workshop 

membuat soal dengan Google Form. 

Hal ini membantu guru dalam 

mengembangkan keterampilan 

teknologi informasi dan komunikasi 

serta memanfaatkannya dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, ada juga 

bimbingan khusus tentang implementasi 

kurikulum merdeka. Dengan adanya 

bimbingan khusus ini, guru-guru dapat 

memahami dan menerapkan kurikulum 

merdeka dengan baik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi efektif dan 

relevan. 

 

Tabel 4: Hasil Observasi Program Pemberdayaan Guru MAN 4 Aceh Timur

Program Pemberdayaan Target Prioritas Program 

Workshop Kurikulum 

Merdeka 

Guru memahami dan mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka 

Persiapan Administrasi 

Kurikulum Merdeka 

Guru memahami tata kelola administrasi Kurikulum 

Merdeka 

Penyusunan Perangkat 

Pembelajaran Kurmer 

Guru mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum 

Merdeka 

Penyusunan Asesmen Kurmer 
Guru menguasai teknik penilaian sesuai Kurikulum 

Merdeka 

Workshop P5 dan PPRA 
Guru mampu meningkatan kualitas guru dalam P5 dan 

PPRA 

IHT Model-model 

Pembelajaran Inovatif 

Guru memahami dan mengimplementasikan model-model 

pembelajaran inovatif 

Workshop Metode 

Pembelajaran 

Guru mampu meningkatan keterampilan pengajaran dengan 

metode yang efektif 

Workshop Penulisan Soal                
Guru mampu meningkatkan keterampilan menyusun soal 

evaluasi 

Mengubah Skor di Google 

Form menjadi Nilai 
Guru memiliki keterampilan pengolahan data nilai 
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Program Pemberdayaan Target Prioritas Program 

Mengisi Raport Digital 

Madrasah        
Guru mampu menguasai penggunaan aplikasi raport digital 

Sumber: Konstruk Koding Wawancara Hasil Penelitian

Pemberdayaan guru dilaksanakan 

dengan memberikan motivasi kepada 

guru untuk terus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Hal ini dilakukan melalui program 

pengembangan professional, baik yang 

dilakukan secara mandiri atau melalui 

MGMP. Guru-guru diberikan 

kesempatan untuk mengikuti program 

pengembangan profesional guna 

memperluas wawasan dan pengetahuan 

mereka dalam bidang pendidikan. 

Dengan adanya motivasi ini, guru-guru 

menjadi termotivasi untuk terus belajar 

dan mengembangkan diri, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada 

kualitas pengajaran. 

Efektivitas pemberdayaan  

dilaksanakan melalui strategi evaluasi 

program secara berkala. Evaluasi ini 

dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas program dan mencari solusi 

jika ada permasalahan dalam 

pelaksanaannya. Selain itu, madrasah 

juga bekerja sama dengan institusi lain 

dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan guru. Kolaborasi kerja 

sama ini memperluas jaringan dan 

sumber daya yang dapat digunakan 

untuk mendukung program 

pemberdayaan guru. 

Pemberdayaan guru 

berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pengajaran, prestasi siswa, dan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. 

Dampak dari program ini sangat 

signifikan, terlihat dari perubahan 

positif dalam berbagai aspek tersebut. 

Program pemberdayaan guru di 

madrasah tidak hanya berfokus pada 

pengembangan keterampilan guru, 

tetapi juga pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran secara 

keseluruhan. Hal ini membuktikan 

bahwa upaya pemberdayaan guru 

memiliki dampak yang positif pada 

prestasi siswa dan kesuksesan madrasah 

secara keseluruhan.  

Hasil penelitian terkait 

dukungan kebijakan terhadap 

pengembangan keterampilan guru 

didukung oleh temuan penelitan Inaty, 

Shirell dan Tuna (Alhashmi & Moussa-

Inaty, 2021; Shirrell et al., 2019; Tuna, 

2022). Ketiga penelitian menunjukkan 

pentingnya pengembangan profesional 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, meskipun mereka fokus 

pada konteks yang berbeda. Penelitian 

Shirrell et al. lebih umum dalam 

konteks pendidikan, sementara Tuna 

dan Alhashmi & Moussa-Inaty lebih 

spesifik pada Pendidikan Agama Islam. 

Semua penelitian menyoroti perlunya 

dukungan sistematis untuk 

profesionalisasi guru dan 

pengembangan berkelanjutan. 

 

Implementasi Pembelajaran Inovatif 

Dari hasil penelitian pada MAN 

4 Aceh Timur, melaksanakan 

pembelajaran inovatif dengan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, pembelajaran 

berbasis digital, dan juga fokus pada 

pegembangan potensi atau kemampuan 

siswa. Strategi dan metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran inovatif 

di madrasah ini diantaranya, Pertama, 

Project Based Learning, guru 

memberikan proyek atau tugas 
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kompleks yang membutuhkan 

pemecahan masalah dan kolaborasi, 

siswa belajar sambil mengerjakan 

proyek yang terkait dengan dunia nyata. 

Kedua, problem Based Learning, siswa 

dihadapkan pada masalah nyata yang 

memerlukan pemecahan, kegiatan yang 

mendorong pemikiran kritis, analitis, 

dan pemecahan masalah. Ketiga, 

differentiated Learning, menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan 

gaya belajar, tingkat pemahaman, dan 

kebutuhan siswa. Madrasah mendukung 

guru dalam mengadopsi dan 

mengimplementasikan pembelajaran 

inovatif dengan mengadakan pelatihan 

atau sumber daya tambahan yang 

diberikan. Untuk mendukung 

implementasi pembelajaran inovatif di 

MAN 4 Aceh Timur dilakukan 

penyesuaian kurikulum atau pendekatan 

pembelajaran. 

Peran teknologi informasi dan 

media digital di MAN 4 Aceh Timur, 

diintegrasikan kedalam proses 

pembelajaran. Partisipasi siswa diikut 

sertakan dalam strategi pembelajaran, 

siswa selalu berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Respon guru dan siswa 

terhadap implementasi pembelajaran 

inovatif sangat baik, terjadi perubahan 

pada guru dalam hal merancang 

pembelajaran dan pemanfaatan media 

digital. Sedangkan siswa merasakan 

keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran 

inovatif di MAN 4 Aceh Timur juga 

menghadapi tantangan diantaranya 

keterbatasan sarana prasarana, 

proyektor didalam ruang kelas, masih 

ada beberapa guru yang belum 

meningkatkan diri sesuai dengan 

perkembangan zaman dalam kegiatan 

pembelajaran baik dari segi model 

pembelajaran, metode, maupun media 

pembelajaran, serta teknologi informasi. 

Berkenaan dengan hal tersebut, pihak 

madrasah mengatasinya dengan cara 

melakukan perbaikan dibidang sarana 

dan prasarana, mengadakan pelatihan 

untuk guru agar lebih berinovatif dan 

berintelektual.  

Evaluasi proses pembelajaran 

mengacu kepada penetapan tujuan dan 

sasaran yang jelas, serta kriteria yang 

mengukur kemajuan program dari awal 

hingga akhir, sehingga efektivitas 

pembelajaran inovatif dapat terukur 

secara akurat. Capaian tersebut dicapai 

melalui pengumpulan dan analisis data 

di awal program sebagai dasar, diikuti 

dengan pengumpulan data yang relevan 

secara teratur untuk menilai efektivitas 

program. Setelah menganalisis data, 

perubahan dilakukan dan diulang 

selama implementasi program untuk 

meningkatkan dampaknya. Pada akhir 

program, data awal dibandingkan 

dengan data akhir untuk menentukan 

perubahan perilaku atau kompetensi dan 

untuk mengidentifikasi area yang dapat 

ditingkatkan di masa depan. 

Selanjutnya, kriteria diterapkan dan 

dirancang untuk mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Pembelajaran inovatif menjadi 

salah satu upaya pemenuhan terhadap 

komponen akreditasi sekolah. Metode 

ini, yang mengedepankan penggunaan 

teknologi dan pendekatan pembelajaran 

yang kreatif dan berorientasi masa 

depan, dapat membantu sekolah dalam 

memenuhi berbagai kriteria akreditasi, 

khususnya yang berkaitan dengan 

kualitas proses pembelajaran dan 

pengajaran. Dengan demikian, 

implementasi pembelajaran inovatif 

tidak hanya berdampak positif pada 
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peningkatan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa, tetapi juga 

dapat meningkatkan peringkat dan 

reputasi sekolah dalam sistem 

akreditasi. Selain itu pembelajaran 

inovatif juga berfungsi sebagai alat 

yang efektif dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, berkolaboratif antar 

siswa, serta untuk meningkatkan 

kreatifitas. 

 

Model Supervisi Akademik dalam 

Menciptakan Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran inovatif merupakan 

hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan saat ini. Di MAN 4 Aceh 

Timur, berbagai program pembelajaran 

inovatif telah diimplementasikan untuk 

mendukung hal ini. Salah satunya 

adalah Program Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning), di 

mana siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan proyek terkait 

mata pelajaran seperti sains dan sejarah, 

yang telah membantu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran melalui penggunaan 

perangkat lunak pendidikan dan aplikasi 

pembelajaran online telah 

meningkatkan akses dan interaksi siswa 

dengan materi pelajaran. Program lain 

yang dilaksanakan MAN 4 adalah 

pembelajaran kolaboratif dan diskusi 

kelompok yang mendorong siswa untuk 

bekerja sama dan berkomunikasi efektif 

dalam menyelesaikan tugas. 

Dalam upaya menciptakan 

pembelajaran yang inovatif, model 

supervisi akademik memainkan peran 

yang krusial. model-model supervisi 

akademik dapat memberikan panduan 

dan bimbingan kepada para pendidik 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang kreatif, interaktif, 

dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Model supervisi akademik yang 

digunakan oleh madrasah adalah 

konvensional, artistic, ilmiah, klinis. 

Model supervisi akademik dapat 

digambarkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5: Model Implementasi Supervisi Akademik 

No Model Identifikasi terhadap Indikator Supervisor 

1 Konvensional 

(tradisional) 

1. Inpeksi 

2. Kadang bersifat memata-matai  

Kepala 

sekolah 

2 Artistik 1. Memerlukan     perhatian      agar lebih banyak 

mendengarkan dari pada banyak bicara. 

2. Menuntut        untuk        memberi perhatian 

lebih banyak terhadap proses kehidupan kelas. 

Kepala 

sekolah 

3 Ilmiah 1. Dilaksanakan  secara  berencana dan kontiniu. 

2. Sistematis    dan    menggunakan prosedur 

serta instrumen tertentu. 

3. Menggunakan instrument pengumpulan data. 

4. Ada   data   yang   objektif   yang 

diperoleh  dari  kesalahann  yang ril 

Kepala 

Sekolah 

dan guru 

senior 

4 Klinis 1. Bimbingan    supervisor    kepada guru bersifat 

bantuan bukan perintah atau intruksi. 

2. Kesepatan     antara     guru     dan supervisor 

tentang apa yang dikaji dan jenis keterampilan 

Kepala 

Sekolah 

dan guru 

senior 
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No Model Identifikasi terhadap Indikator Supervisor 

yang  paling penting  (diskusi guru dengan 

supervisor) 

3. Instrument   dikembangkan   dan disepakati 

bersama antara guru dengan supervisor 

4. Guru       melakukan       persiapan dengan 

aspek kelemahan-kelemahan yang akan 

diperbaiki. Bila perlu berlatih diluar sekolah. 

5. Guru akan mendapatkan umpan balik dan 

saran dari supervisor berdasarkan pengamatan 

langsung terhadap pembelajaran di kelas. 
Sumber: Konstruk Koding Wawancara Hasil Penelitian

Supervisi yang dilaksanakan 

madrasah memiliki model integratif 

antara lain; model supervisi klinis, 

supervisi kolaboratif, dan supervisi 

formatif. Dalam model supervisi 

kolaboratif, supervisor dan guru bekerja 

sama untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan profesional guru, 

menetapkan tujuan, strategi 

pengembangan, dan melakukan evaluasi 

hasil pengembangan tersebut, serta 

saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan ide-ide inovatif. 

Sedangkan, model supervisi formatif 

fokus pada pengembangan 

profesionalisme guru melalui umpan 

balik yang diberikan secara teratur. 

Model supervisi integratif yang 

diterapkan oleh MAN 4 Aceh Timur 

menunjukkan efektivitas yang 

signifikan dalam pemberdayaan guru 

dan inovasi pembelajaran. Program 

supervisi tersebut berorientasi pada 

peningkatan efektivitas pembelajaran, 

yang dibuktikan dengan peningkatan 

kinerja guru dan hasil belajar siswa. 

Hasil evaluatif lainnya menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi dan 

kompetensi profesional guru, serta 

implementasi strategi pembelajaran 

yang lebih kreatif dan inovatif. Ini 

memberikan kontribusi penting dalam 

memperdalam pemahaman kita tentang 

interaksi kompleks antara ketiga elemen 

ini dan bagaimana penggabungan 

mereka dapat secara signifikan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pemberdayaan guru menjadi sangat 

penting mengingat peran sentral yang 

dimainkan oleh guru dalam proses 

pendidikan.  
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Gambar 1: Model Peningkatan Akreditasi Melalui Pemberdayaan Guru dan 

Pembelajaran Inovatif 

 

Gambar 2 menjelaskan temuan 

penelitian yaitu model supervisi 

integrative dalam meningkatan 

akreditasi. MAN 4 memiliki kebijakan 

terhadap pemberdayaan guru dan 

pembelajaran inovatif. Pemilihan model 

supervisi akademik yang tepat menjadi 

katalisator pemberdayaan guru dan 

pembelajaran inovatif. Pemberdayaan 

guru dilaksanakan melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

pengembangan ide untuk mendukung 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Model yang kami usulkan  

dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran inovatif. Analisis terhadap 

model diidentifikasi melalui pola 

integrasi antara sinergitas kebijakan 

kepada madrasah, kondisi guru dan 

budaya akademik yang sudah berjalan 

di madrasah. 

MAN 4 juga melaksanakan 

supervisi akademik secara efektif 

sehingga berkontribusi dalam persiapan 

akreditasi unggul. Hasil penelitian 

mengungkap lebih mendalam tentang 

interaksi kompleks antara supervisi 

akademik, pemberdayaan guru, dan 

pembelajaran inovatif, serta bagaimana 

penggabungan ketiga elemen ini dapat 

secara signifikan meningkatkan 

kualitas. 

Fokus implementasi supervisi 

dalam penelitian ini menempatkan 

penekanan khusus pada pentingnya 

pemilihan model supervisi akademik 

sebagai alat yang efektif untuk 

menciptakan pembelajaran inovatif. 

Berbagai model supervisi, seperti 

supervisi klinis, supervisi kolaboratif, 

dan supervisi formatif, diidentifikasi 

sebagai pendekatan yang mampu 

mendukung pemberdayaan guru dan 

merangsang terciptanya pembelajaran 

inovatif yang dinamis. Pemberdayaan 

guru menjadi sangat penting mengingat 

peran sentral yang dimainkan oleh guru 

dalam proses pendidikan.  

Pelaksanaan supervisi menjadi 

hal krusial apabila dilakukan dengan 

pendekatan yang tepat untuk 

mendukung pemberdayaan guru dan 

inovasi pembelajaran. Oleh sebab itu, 

penting untuk merancang strategi 

supervisi yang efektif yang 

mengintegrasikan ketiga elemen 

tersebut. Argumentasi terhadap hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

supervisi akademik yang baik dapat 

secara signifikan meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran. 
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Sedangkan fakta lain mengungkap 

bahwa pemberdayaan guru secara 

langsung berkorelasi dengan 

kemampuan mereka untuk 

mengimplementasikan pembelajaran 

yang inovatif. Sintesis dari temuan 

penelitian ini menyarankan bahwa 

penggabungan supervisi akademik yang 

efektif, pemberdayaan guru, dan 

pembelajaran inovatif dapat 

menghasilkan peningkatan kualitas 

pendidikan yang komprehensif. Dengan 

memberdayakan guru melalui supervisi 

yang mendukung dan pemberian umpan 

balik yang teratur, guru dapat menjadi 

agen perubahan yang aktif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dalam konteks ini, kolaborasi antara 

supervisor dan guru menjadi kunci, di 

mana mereka saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan ide-ide 

inovatif untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan relevan. 

Implikasi hasil penelitian secara 

social pentingnya mempertimbangkan 

interaksi antara supervisi akademik, 

pemberdayaan guru, dan pembelajaran 

inovatif dalam merancang kebijakan 

pendidikan yang efektif. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan, perlu ada 

pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan ketiga elemen ini. Hal 

ini dapat menciptakan ekosistem 

pendidikan yang mendukung 

pengembangan profesional guru, 

mendorong terciptanya pembelajaran 

inovatif, dan pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan rekomendasi 

untuk meningkatkan praktik supervisi 

akademik, pemberdayaan guru, dan 

pembelajaran inovatif dalam pendidikan 

 

IV. SIMPULAN  

Kebijakan akreditasi menjadi 

fokus kebijakan prioritas MAN 4. Oleh 

sebab itu, upaya konstruktif yang 

dilakukan MAN 4 adalah optimalisasi 

program supervisi terhadap 

pemberdayaan guru dan inovasi 

pembelajaran. Kebijakan madrasah 

berfokus pada supervisi akademik 

sebagai proses kontrol yang vital dalam 

pengembangan profesional guru di 

MAN 4, yang menghadapi keterbatasan 

infrastruktur teknologi informasi dan 

memerlukan dukungan eksternal. 

Perubahan paradigma dalam 

pelaksanaan supervisi menjadikannya 

penghubung antara pemberdayaan guru 

dan pembelajaran inovatif, yang 

berimplikasi pada peningkatan 

akreditasi sekolah. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa model supervisi 

integratif dapat berfungsi sebagai 

katalisator untuk pemberdayaan guru 

dan penerapan pembelajaran inovatif, 

melalui peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengembangan ide 

kreatif. Model temuan mengarah kepada 

sinergi kebijakan madrasah, kondisi 

guru, dan budaya akademik yang ada, 

model ini dirancang untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inovatif 

dan berkualitas.  
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